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Mutu dan pengelolaan sekolah lebih efektif. Mitra PKM ini

pada kelompok kepala sekolah dan guru yang ada di
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar Sulawesi
Selatan, yang dilaksanakan secara luring. Ketercapaian
tujuan, materi dan kemampuan peserta kategori baik,
karena kegiatan pelaksanaan pelatihan dianggap
dilakukan dengan menggunakan metode ceramah,
tanya jawab, dan praktek analisis mutu sekolah.

PENDAHULUAN

Mutu pendidikan dasar dan menengah adalah tingkat kesesuaian antara
penyelenggaraan pendidikan dasar dan menengah di sekolah dengan Standar Nasional
Pendidikan (SNP). Kualitas pengajaran di sekolah akan meningkat jika penjaminan kualitas
pengajaran di sekolah. Penjaminan mutu pendidikan dasar dan menengah adalah: suatu
kesatuan unsur yang terdiri dari suatu kesatuan organisasi, kebijakan dan proses yang
mengatur seluruh kegiatan peningkatan mutu secara sistematis, terencana dan
berkesinambungan. Sekolah dan seluruh komponennya bertanggung jawab untuk menjamin
mutu pendidikan. Penjaminan mutu pendidikan di sekolah tidak dapat berfungsi dengan baik
tanpa adanya budaya mutu pada seluruh komponen sekolah. Peningkatan mutu secara
menyeluruh dalam pelaksanaan penjaminan mutu sekolah memerlukan pendekatan yang
melibatkan seluruh komponen sekolah untuk bersama-sama memiliki budaya
mutu.(Jamaluddin & Sopiah, 2018; Sarvitri et al., 2020; Sukaryanti, 2020; Suratno, 2018; Ula
& Bakar, 2021). Penjaminan mutu Pendidikan bertujuan untuk memastikan pemenuhan
standar pada satuan pengajaran secara sistematis, holistik dan berkelanjutan, sehingga
budaya mutu pada satuan pengajaran tumbuh dan berkembang secara mandiri. Fungsi
penjaminan mutu Pendidikan dasar untuk pengendalian penyelenggaraan pendidikan oleh
satuan pendidikan untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu pada satuan Pendidikan.
Masih banyak tim pengelola satuan pendidikan yang belum sepenuhnya memahami
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penggunaan standar dan proses terkait pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan yang
dilakukan oleh seluruh satuan pendidikan sehingga tercapainya mutu pendidikan yang
memenuhi dan melampaui SNP.(Nengsih & Kartiwi, 2020; Rahminawati, 2021). Manajemen
mutu sekolah atau manajemen mutu total memegang peranan yang sangat penting dalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang diharapkan dapat membawa perubahan yang
lebih baik sesuai dengan perkembangan, tuntutan dan dinamika masyarakat dengan
menjawab persoalan-persoalan manajemen pendidikan di tingkat sekolah.(Rokhani &
Purnami, 2021). Tujuan pelatihan ini adalah untuk meningkatkan kompetensi dan
kemampuan kepala sekolah dan guru di dalam memahami pelaksanaan sistem penjaminan
mutu internal sekolah, dan untuk meningkatkan kompetensi kepala sekolah dan guru dalam
hal pelaksanaan penjaminan mutu internal penelitian tindakan sekolah sesuai dengan
kompetensi profesional kepala sekolah dan guru yang sesuai dengan permasalahan dalam
proses belajar mengajar, sehingga pengetahuan, keterampilan kepala sekolah dan guru
sekolah dasar dapat meningkatkan. Fenomena yang terjadi di lapangan bahwa masih banyak
sekolah yang belum melaksanakan sistem penjaminan mutu internalnya sesuai standar yang
diharapkan dengan alasan kuranya pemahaman pelaksanaannya, hal ini disebabkan karena
kepala sekolah dan guru belum terbiasa melakukan penjaminan mutu secara terencana dan
sistematis, bahkan diangkat dari guru yang belum berpengalaman atau mungkin baru
menjabat sebagai kepala sekolah, sehingga tidak otomatis membuat kepala sekolah
profesional dalam melakukan tugasnya.

LANDASAN TEORI

Penjaminan mutu yang efektif adalah tujuan dari semua lembaga pendidikan yang
berkualitas. Penjaminan mutu internal berfungsi untuk mendukung tujuan akademik, seperti
relevansi klasifikasi gelar akademik dan validitas informasi kualitas akademik. Pada saat
yang sama, penjaminan mutu eksternal bertujuan untuk memastikan bahwa lembaga
memiliki proses penjaminan mutu internal yang efektif.(Fadhli, 2020). Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 28 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu
Internal pasal 1 ayat 3 menyatakan bahwa "Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan
Menengah adalah suatu kesatuan unsur yang terdiri atas organisasi, kebijakan, dan proses
terpadu yang mengatur segala kegiatan untuk meningkatkan mutu pendidikan dasar dan
menengah  yang  saling  berinteraksi  secara  sistematis, terencana  dan
berkelanjutan."(Marzuan & Herlina, 2021). Untuk mencapai pendidikan yang bermutu
tersebut, perlu ditetapkan standar penjaminan mutu pendidikan yang diselenggarakan oleh
satuan pendidikan. Dengan demikian, kualitas input, proses dan output serta hasilnya akan
terjamin.(Dasar, 2019; Fadhli, 2020; Sulastri, 2020; Zahrok, 2020).

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara luring dan
dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dengan kegiatan awal pembukaan, pemaparan materi
pelatihan dan diskusi tanya jawab serta praktek analisis hasil raport mutu sekolah. Dalam
pelaksanaan kegiatan ini digunakan alat berupa laptop dan LCD,, dan speaker. Laptop LCD
ini digunakan sebagai media untuk memaparkan materi yang dibuat dalam program MS.
Power Point 2010 yang akan dilatihkan. Pembawa materi sebanyak 2 orang, yakni Dr.
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Wahira, M. Pd. Dosen jurusan administrasi Pendidikan Fakultas FIP UNM, dan Dr. Abd.
Hamid, S.Sos, M.Pd, STKIP- YPUP Makassar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini, memberikan gambaran semangat dan terlihat
antusias dan motivasi peserta kepala sekolah dan guru dalam memperhatikan materi yang
diberikan, karena materi ini menyangkut salah satu pokok bahasan yang penting dalam
pelaksanaan penjaminan mutu internal sekolah pada kepala sekolah dan guru khususnya
pada pelaksanaan SPMI berdasarkan raport mutu sekolah. Beberapa peserta memberikan
pertanyaan menyangkut materi pelatihan dan prakteknya di sekolah.
Berdasarkan pengamatan dan jawaban peserta pelatihan terlihat pemahaman peserta sangat
baik, walaupun materi ini tidak tergolong baru bagi peserta, tetapi materi ini belum pernah
didapatkan oleh peserta pada pelatihan sebelumnya. Sehingga sangat membantu dalam
memahami materi pelatihan yang diajarkan pada kepala sekolah dan guru sekolah dasar.
Kepala sekolah dan guru sekolah dasar mengutarakan bahwa materi ini menarik dan mudah
dipahami, karena disertai dengan contoh tata cara pelaksanaan SPMI di sekolah sebagai
media pelatihan. Dalam kegiatan ini salah satu kendala karena keterbatasan pemahaman
kepala sekolah dan guru dalam pelaksanaan penjaminan mutu internal yang berbasis PPEPP
dan hasil rapot mutu di sekolah masing-masing. Dukungan pengawas pendidikan daerah
setempat dalam pelaksanaan pelatihan sangat baik karena membantu menjelaskan tugasnya,
dan minat kepala sekolah dan guru sekolah dasar sangat baik dalam pelaksanaan pelatihan
yang dilakukan. Adanya kerja sama yang baik dan para tim serta kepala sekolah, pengawas
dan guru-guru disekolah sebagai mitra binaan LPM. Materi yang diberikan adalah bahan ajar
berupa teori dan praktek yang dapat dijadikan materi tambahan dan pelengkap pada
pelaksanaan SPMI, khususnya pada sekolah dasar. Pada dasarnya pelaksanaan PKM dan
program IPTEKS bagi masyarakat pembinaan peningkatan kompetensi kepala sekolah dan
guru dan tidak adanya hambatan yang berarti dalam pelaksanaannya.

KESIMPULAN

Pemahaman materi peserta pelatihan kategori sangat baik, capaian tujuan pelatihan
sangat baik, kepala sekolah dan guru sebagai penentu mutu sekolah penting memahami dan
melaksanakan sistem penjaminan mutu internal sekolah agar mutu sekolah lebih baik. Para
kepala sekolah dan guru sangat mengerti dan memahami materi yang telah diberikan pada
kegiatan ini, karena materi ini tergolong baru bagi mereka karena masih banyak kepala
sekolah dan guru-guru yang belum pernah dapatkan pada pelatihan sebelumnya.
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